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Abstrak

Sekaa Teruna Teruni (STT) merupakan salah satu organisasi kepemudaan yang terdapat di Bali. Tercapainya tujuan dari STT
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya agqmléfsipasi dari anggota organisasi yang dapat muncul akibat adanya

rasa memiliki serta konformitas. Keanggotaan STT yang secara umum bersifat sukarela menyebabkan hampir tidak ada tekanan
yang mewajibkan anggota STT untuk hadir dan aktif dalam kegiat@m&Tun bila dilihat dari kegiatan keseharian di STT,
terdapat kecenderungan bahwa ki lebih banyak mengambil peran dibandingkan dengan perempeaelitian ini

bertujuan untuk mengetahadanyahubungan antara rasa memiliki pada organisasi darokuoiths terhadap partisipasi
perempuan dalam mengikuti kegiatan di SMEtode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengarjumlah subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 178 orang anggota perempuan yang mengikkalSipaten

Badung, Tabanan, dan GianyBenelitian ini menggunakataaukur yang terdiri dari tiga skala yaitu, skala Partisipasi dalam

STT, skala Rasa Memiliki pada Organisasi dan skala Konformméea menggunakameknik uji korelasi berganda untuk
mengnalisa data. Berdasarkan analisis uji hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesadéh6a8 nilai F hitung

sebesar 65,118an taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,0@5)g menunjukkan adanya hubungan antara rasa memiliki pada
organisasi dan konformitas terhadap partisipasi perempuan dalade8@an arah hubungsang bersifat positif yang berarti

semakin tinggi rasa memiliki pada organisasi dan konformitas maka semakin tinggi pula tingkat partisipasi perempuan dalam
STT.

Kata kunci:Konformitas,partisipasi perempuan, rasa memiliki pada organisasi, sekaa teruna teruni.

Abstract

Sekaa Teruna Teruni (STT) is one of the youth organizations in Bali. The achievement of the goals of STT is influenced by
various factors, one afhich is the participation of organizational members which can arise due to a sense of belonging and
conformity. STT membership, which is generally voluntary, causes almost no pressure requiring STT members to be present
and active in STT activities, buthen viewed from the daily activities in STT, there is a tendency that men take more roles
than women. This research is a quantitative study that aims to determine the relationship between a sense of belonging in an
organization and conformity, with womeiparticipation in the STT. Sampling was done by cluster random sampling with a

total sample of 178 female members who attended STT in Badung, Tabanan, and Gianyar districts. The measuring instrument
used in this study consists of three scales, namelyicipation in the STT scale, Sense of Belonging scale, and Conformity
scale. The data analysis technique used in this research is multiple correlation test. Based on the analysis of tkdaéstpothesi

the correlation coefficient value is 0.68&h F cour as 65,11&ndsignificance 0,000 (p<0,008)hich indicates a relationship

between a sense of belonging to the organization and conformity with women's participation Th&higher the sense of
belonging to the organization and conformity, the higher the level of women's participation.in STT

Keywords: Conformity,organzat i onal sense of belonging, sekaa teruna terun
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LATAR BELAKANG kerja yang telah dirancamj dalam STT dapat berjalan apabila
terdapat peran aktif serta partisipasi dari anggotanya.
Setiap individu memiliki beragam potensitukbertahan hidup
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sendilBerdasarkan survey daring kepada 46 anggota STT dengan
meskipun begitikehadiran orang lain tetap dibutuhkan untuk rentang usia 224 tahun yang tersebar di seluruh kabupaten di
dapat membantu individu memenuhi kebutuhan hidupnyaBali, ditemukan bahwa sebanyak 58,7% atdur@sponden
Salah satu usaha yang dapat dilakukanindividu untuk  menyatakan aktif mengikuti kegiatan di STT, sedangkan 19
berinteraksi dengan orang laadalah dengan tergabung dalam responden lainnya menyatakan sebaliknya. Beberapa alasan
suatu kelompok atau mengikuti organisasi. Individu yangyang mendasari keaktifan responden yaitu, untuk memperoleh
tergabung dalam kelompok atau mengikuti organisasianfaat, merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab
mengembangkan berbagai manfaat, salah satunya adalabbagai remaja Bakesadaran diri, karena kepentingan orang
individu dapat lebih mudah dalam mencari dan mendapatkalain, serta adanya rasa malu pada anggota STT lainnya apabila
bantuan da anggota kelompok laifSaleh, 2015) tidak pernah terlibat dalam aktivitas STT. Sedangkan beberapa
alasan yang mendasari ketidakaktifan anggota dalam STT
Keinginan agar dibantu menjadi salah satu alasan terbesadalah adanya konflik, tidak aglg relasi dalam organisasi,
mengapa seseorang aktif dalam suatu kelompok, begitu pukesibukan, jarak antara tempat tinggal @amnjar yang jauh,
yang terjadi pada masyarakat di Bali. Bali dikenal memilikiserta kurangnya informasi yang diperoleh mengenai STT
segudang acara adat dan ga@@aan yang memerlukan lebih (Widiyasari, 2019)
dari satu orang untuk menyelesaikannya. Di Bali terdapat istilah
Banjar yaitu suatu bentuk kesatuan sosial atas dasar ikatafingkat partisipasi individu dalam kelompok maupun
wilayah atau setara dengan rukun warga yang berfungsi sebagapanisasi dipengaruhi oleh berbagai fdsa memiliki pada
penghimpun masyarakat dalam suatu witegtiaBali dan dapat organisasidikatakan sebagaiakh satu faktor yang dapat
menjadi sarana yang memudahkan masyarakat Bali untuk dapaemengaruhi perilaku individu dalam suatu organidaasa
mencari bantuan dalam mempersiapkan acara. memiliki dijelaskan sebagai perasaan yang dimiliki individu,
dimana individu merasa menjadi bagian dari suatu hubungan
Dalam suatBanjarterdapat beberapa perkumpulan kecil yanginterpersonal, dihormati, diterima, dan didukunghoorang
disebut denganSekaa Sekaa (sekeha) diartikan sebagai lain dalam konteks sosial yang berbéBaumeisér & Leary,
kumpulan, kelomplk maupun organisasi dalam sud&anjar 1995; Hagerty et al., 1992)
yang memiliki tujuartujuan tertentu yang dibentuk untuk
membantu menyukseskan progranogram kerja desa atau Baumeister dan Leary (1995) menjelaskan bahwa rasa memiliki
Banjar. Salah satu jenis sekaa yang terdapat dddamjar muncul dari dorongan yang dimiliki manusia untuk membentuk
adalah Sekaa Teruna TeruniSekaa Teruna Teruni (STT) dan mempertahankan hubungan interpersonal. Dorongan
merupakan organisasi yang terdapat di seluruh desa di Bakrsebut melibatkan kebutuhan untukiberaksi secara afektif
yang didefinisikan sebagai kumpulan atau wadah organisasian menyenangkan serta terjadi dalam kerangka kerja yang
sosial pengembangan generasi muda yang bergerak pasiabil dan tahan lama. Rasa memiliki yang dimiliki individu
bidang kesejahteraan sosial serta tumbuh dan berkembang apegla organisasinya akan membuat individu tersebut bersedia
dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari masyarakatudituk terlibat dalam kegiatan yang dilakukan organigastdan
wilayah desa atau kelurahan (Persadah Indonesia,.2015) merasa nyaman dengan kegiatan tersebut, sehingga rasa
memiliki tentu sangat penting untuk dimiliki setiap anggota
Sekaa Teruna Terumnemiliki struktur keorganisasian yang dalam berorganisasi. Dari beberapa penelitian ditemukan
tidak jauh berbeda dengan organisasi pada umumnya. Anggdbahwa individu yang menumbuhkan perasaan memiliki
dariSekaa Terunaéruniterdiri atasremaja yang terhimpun di terhadap kelompoknya, cendag lebih aktif dan ingin terlibat
daerah administratif tempd&anjar tersebut beradéSurpha, dalam aktivitas yang diadakan oleh kelompok(yeeen et al.,
2003) Sekaa Teruna Terunjuga memiliki serangkaian 2017; Hartog & Keegan, 2007)
program kerja dan kegiatan yang dilaksanakan secara rutin
maupun periodik. Program kerja yang diadakan dalam STBelain rasa memiliki pada organisasi, konformitas juga
berfungsi sebagai wadgtengembangan kreativitas pemuda dikatakan berkaitan dengan perilaku yang ditunjukkan individu
dan pemudi desa, serta sebagai sarana pelestarian budaya dalam kelompokKonformitas dikatakansebagai salah satu
seni daerah setempat. jenis pengaruh sosial yang membuat individu berusaha untuk
menyesuaikamerilaku dengan normadan aturardalam suatu
Suksesnya program kerja serta tujuan yang dirancang dalalingkungan (Branscobe & Baron, 2017)
suatu organisasi tentu dipengaruhi oleh partisipasi dan
keterlibatan dari anggotdalam organisasi tersebfartisipasi  Salah satu tujuan individu mengikuti suatu kelompok atau
menurut Huneryear dan Heomastalam Dwiningrum, 2011  organisasi adalah urku mendapatkan manfaat dari
merupakan suatu keterlibatan mental dan emosional dalakeanggotaannya. Tujuan tersebut juga muncul dalam lingkup
situasi kelompok yang mendorondgndividu memberi  STT, seperti yang ditunjukkan dari hasil survey keaktifan Sekaa
sumbangan terhadap tujuan kelompok serta membadieruna Teruni dimana 35 dari 46 responden yang mengisi
tanggungjawab bersama dengan anggota kelompok lainnyaurvey menyatakan bahwa mengikuti STT merupakagdreay
Seperti halnya organisasi lain, partisipasi anggota jug@enting untuk dilakukan serta berpengaruh bagi kehidupan
diperlukan dalam kegiatan yang dijalankan oleh STT. Programsosial responden. Responden berpenddpagan mengikuti
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STT, responden memiliki peluang untuk mencapai tujuarkeseharian di STT, terdapat kecenderungan balenan dalam
respondenmenjadi seorang anggotarganisasi yaitu untuk STT lebih banyak diambil olelaki-laki dibandingkan dengan
memperoleh manfaat dari &eggotaannyadimana responden perempuan. Dalam budaya Bali, nitdlai yang diajarkan
berharap akan adanya bantuan maupun kemudahan yang dakeppada anak lakaki berbeda dengan nilai kepadmak
diperoleh responden apabila responden mengikuti STTperempuan. Sejak usia dini anak perempuan akan lebih terlibat
Adanya kecemasan akan dikucilkan dalam lingkungan jugaalam aktivitas yang dilakukan ibunya serta mengambil peran
menjadi alasan mengapa responden menganggap mengikyting bersifat domestik atau rumah tangga, sedangkan anak laki
STT meupakan suatu hal yang penting dan berpengaruh badmki melakukan tugas yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan
kehidupan sosial respond@#idiyasari, 2019) komunitas seperti berpartisipasi daldBanjar maupun desa
(Suryani, 2004; Suyadnya009)
Konformitas sebagai salah satu bentuk penyesuaian diri,
menjadi salah satu faktor yang berperan dalam memengaruBalah satu faktor yang mendasari hal tersebut adalah adanya
perilaku individu dalam kelompok. Beberapa penelitianbudaya pernikahan di Bali yang masih menganut budaya
menunjukkan bahwa konformitas berpendar pada Patilineal dimanalaki-laki memegang peranan tinggi dalam
kemandirian dalam pengambilan keputusan yang menyebabkaegala aspek kehidupan baik keluarga maupun masyarakat
individu dengan tingkat konformitas yang tinggi akan lebih(Sukertiet al., 201% Dalam pernikahan budaya Bali, pihak
mudah terpengaruh oleh tekanan yang terdapat dalaperempuan merupakan pihak yang akan meninggalkan keluarga
kelompok(Kumalasari, 2015Vatmawati, 2019 danBanjamya saat ini dan akan masuk redijanggota dari
keluarga serta komunitas baru dalam lingkungan suaminya.
Keanggotaan STT secara umum bersifat sukarela, dimarRihak lakilaki setelah menikah akan melanjutkan tugas dan
kehadiran anggota akan bergantung pada kesadaran dignggung jawab bapaknya sebagai anggot®8antjar (Windia
individu sebagai anggota STT. Meskipun tidak ada kewajiba& Sudantra, 2016)
yang mengharuskan anggota STT untuk terlibat dalam kegiatan
yang dilakukan STT, namun t@hkan untuk hadir tetap dapat Secara umum partisipasi perempuan dalam STT dapat
muncul dalam lingkup STT. Adanya rasa malu dan takut untuklikatakan cukup berpengaruh pada dinamika dalam organisasi.
dikucilkan dalam lingkunganBanjar menjadi salah satu Dari hasil survey daring kepada sembilan pengurus STT di
tekanan yang mungkin muncul dan dapat memengarutkabupaten Badung mengenai persepsi responden terhadap
keterlibatan individu dalam STT(Widiyasari, 2019) dampak dari adanya perbedaan kdakti anggota,
Keanggotaan alamBanijar terdiri atasseluruh anggota dalam menunjukkan bahwa perbedaan yang dirasakan dapat
suatu keluarga bukan hanya terdiri dari satu indivigang  berpengaruh pada STT karena dapat menimbulkan kesenjangan
berarti keterlibatan anggota STT dalam kegiatan STT juga akaantara anggota, sehingga kehadiran dan kerja sama dari anggota
berpengaruh pada nama baik keluarga bésaremasan yang laki-laki dan perempuan sangat diperlukan. Adanya perbedaan
timbul akibat membawa nama baik keluarga juga mampilkeaktifan dedm STT juga dapat menimbulkan adanya
memberikan tekanan tersemndbagi anggota STTsehingga ketidakkompakan, serta pengaruh sosial yang menyebabkan
anggota STT berusahmenunjukkan perilaku yangesuai anggota yang semula aktif menjadi terpengaruh dan mengikuti
dengaraturanyang berlaku dalam STT maupBanjar. perilaku anggota yang tidak ak(idiyasari, 2019)

Bila dilihat dari perbedaan jenis kelamin terhadap tingkat rasMelihat begitu pentingnya peran rasa memiliki dan konformitas

memiliki dan konformitas, perempuan dikatakan memitiga terhadap partisipasi anggota dalamamrigasi membuat peneliti

memiliki yang lebih tinggi terutama di kelas dan komunitastertarik untuk melihat hubungan antara rasa memiliki dan

dibandingkan dengan lakaki (Kissinger et al., 2009%erta  konformitas yang dimiliki anggota Sekaa Teruna Teruni

lebih cenderung melakukan konformitas dibandingkan dengakhususnya pada anggota perempuan terhadap partisipasi yang

laki-laki (Kristina et al., 2013)Hal ini karena berdasarkan hasil ditunjukan dalam mengikuti kegiatan di STT.

studi, perempuan digambarkan sebagai sosok yang lebih

menerima, pasrah, dan cenderung menurut dibandingkan laki METODE PENELITIA N

laki sehingga perempuan lebih mudah dipengaruhi

dibandingkan dengataki-laki termasuk dalam menunjukkan Variabel

suatu perilaku di kelompaolaylor et al., 2009) Penelitian ini  menggunakan amabel tergantung yaitu
partisipasi dalansekaa teruna terungertaterdiri atasdua

Berdasarkan survey yang dilakukan kepadaadg§igota STT, variabel bebayaitu rasa memiliki pada organisagan juga

sebanyak 30 responden menyatakan bahwa keaktifan di dalskonformitas

STT justru lebih banyak didominasi oleh ld&ki dibandingkan

perempuan. Responden berpendapat bahwa alasatadbki Responden

lebih terlihat aktif dalam STT karena ldkiki lebih mudah  Sampeldalam penelitian inmerupakananggota perempuan

bergall dan kegiatan yang dilakukan lebih banyak Sekaa Teruna TerunfSTT) di Bali Teknik pengambilan

membutuhkan tenaga lakki (Widiyasari, 2019) Hal ini sampeldilakukan dengareknik cluster samplingatau teknik

berbanding terbalik dari hasil penelitian yang menyebutkarsampling daerahuntuk menentukandaerah pengambilan

bahwa partisipasi perempuan dalam kegiatan kelompok dasampel Beberapaaerah pengambilan sampel penelitiamdi

organisasi cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan lakiuntuk menghasilkan daerah yang akan dijadikan daerah

laki (Foremann & Retallick, 20)2Bila dilihat dari kegiatan pengambilan sampeBerdasarkan hasil undian, kabupaten
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yang terpilih menjadi daerah pengambilan sampel adalabari hasil pengujian tersebut juga menunjukkan bahwa skala ini
kabupaten Badung, Gianyar dan Tabarkotal keseluruhan dapat digunakan untuk mengukur variabel konformitas
skalapenelitian yang tersebar adal209 buah namun hanya

178 skala yang dapat memenuhi syarat untuk diteliti. Teknik Analisis Data
Pengujian hipotesis dalam petieln ini melalui beberapa uji
Alat Ukur asumsi yang terdiri danji normalitasdan uji linearitas. Uji

Alat ukur dalam penelitian inberupa skala yang terdiri dari normalitas yang digunakanpada penelitian iniadalah uji
Skala partisipasi dalanBekaa teruna teruniSkala rasa Kolmogorov Smirnov sedangkanuji linearitas dilakukan
memiliki pada organisasi dan Skalkonformitas Skala  dengan menggunakateknik test for linierity Pengujian
partisipasi dalam STT disusun berdasarkamdikator  hipotesis kemudian dilakukaretelah data telah memenuhi
pengukuran partisipasi yang disebutkan of8lryosubroto, syaratuji asumsi Data penelitiarkemudiandianalisisdengan
1997) Skalarasa memiliki pada organisagang digunakan metode analisikorelasiganda untuk menguiji hipotesisagor
merupakan modifikasi skalBOBI-P dari Hagerty dan Patusky dananalisis korelasi sederhana untuk menpgigotesis minor.
(1995) dan juga skala konformitas yangdisusun peneliti Proses analisidata dilakukan dengan menggunakan bantuan
berdasarkarespek konformitas yang skbutkanoleh Sears, softwareSPSSelease26.0.
Freedman, dan Peplau (1991).
HASIL PENELITIAN

Skalapartisipasi dalam STTerdiri dari D item pernyataan
skala rasa memiliki pada organisasirdiri dari 18 item Karakteristik Subiek
pernyataan dan skala konformitas terdiri dari 42 item )
pernyataarKetiga «aa inimerupakan skalaikertyang berisi ~ Total subjek yang diperoleh berdasarkan karakteristik subjek
pernyataanyang bersifatpositif (favorable) dan pernyataan adalah 178 subjek yanmayoritas bewusia 20 tahun yaitu
yang bersifat negatif (nfavorablg. Pernyataan tersebut sebanyak32 orang atau sebanyak 18%Mayoritas subjek
memiliki empat pilihan jawabayang dapat dipilih subjejaitu penelitian merupakan angga@kaa teruna terunjang berasal
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sandati kabupaten Badungaifju sebanyak 69 orang atau sebesar
Tidak Sesuai (STS). 38,8%.memiliki IPK antara 3,00 sampai 3,50 yaitu sebanyak
Proses uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 28 sampai 32 orang atau sebesar 7@f4n telah menjadi anggosekaa
agustus 2020 dengan total subjek yang mengisi skala sebanyituna teruniselama empat tahun yaitu sebanyak 25 orang atau
70 orang. Penyebaran skala uji coba alat ukur dilakukan dalagebesar 14% dari total keseluruhan subjek
bentuk google formdan disebarkan secara daring (dalam
jaringan) melalu media sosiapadaorangorang yang sesuai o .
dengarkarakteristiksubjek yang dicari. Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsistatistik penelitian variabepartisipasi dalam
Hasil yi validitas pada skala partisipasi dalam STT Sekaa Teruna Terunirasa memiliki pada organisasilan
menunjukkan bahwa20 aitem yang diujicobakan dapat konformitasdapat dilihat pada tabel(ferlampir).
dikatakan valid dengan koefisien korelasi aitem total berkisar S . .
antara0,3880,799 Berdasarkaniji reliabilitasskala partisipasi Berdasarkan asil uji deskripsipadatabel 1 Nilai ratarata

dalam STTyang dilakukan menghasilkamilai koefisien Alpha empirisyang diperoleh pada variabel partisipasi dafekaa
sebesar 0,907yang memiliki arti Bhwa skala ini dapat Teruna Teruniebih besawyaitu 60,51daripada nilai rataata

mencerminkan 90% nilai skor murnisubjek, sehingga dapat teoretissebesar 5@ratarata empiris > rataata teoretis)Hal

dikatakanbahwa skalgartisipasi dalam STdapatdigunakan tersebut memiliki arti bahw_aubjek memiliki _tarii_P artisipas|
sebagai alat ukur untuk mengukur tapaftisipasi dalam STT. dalamSekaa Teruna Terugang cenderung tinggi

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan batilaa
ratarata empiris yang diperolepada variabel rasa memiliki
pada organisasebih besayaitu 52,19daripada nilai rataata
Stleoretissebesaar A(ratarata empiris > rataata teoretis)Hal
tersebut memiliki arti bahwa taraf rasa memiliki pada
organisasyang dimiliki subjekcenderung tinggi

Uji validitas skalaasa memiliki padarganisasi terdiri dari 18
item dan menghasilkan 16 item validilai koefisien korelasi
item totalpada item yang valitherkisarantara0,472- 0,903
Hasil penguijian reliabilitas skala rasa memiliki pada organisa:
memiliki nilai koefisien Alpha sebes#,94Q yangmemiliki
arti bahwa skala inlapatmencerminkan 94% nilai skor murni

subjek. Angka dari hasil pengujian tersebut juga menunjukka

bahwa skala ini dapat digunakan untuk mengukur variabel raspaasn deskrips_i _statistik pa_lda tabel 1 menl_Jnjukkan ba““@
memiliki pada organisasi. ratarata empiris yang diperolepada variabel konformitas

lebih besayaitu 103,53aripada nilai rataata teoretisebesar
80 (ratarata empiris > rataata teoretis) Berdasarkarhal
terselut dapat dikatakabhahwataraf konformitas yang dimiliki
subjek cenderung tingglengan entang skoryang diperoleh
adalah antar@5-126. Berdasarkan penyebaran frekuensi, 100%
subjek memiliki skor yang berada di atataratateoritis.

Uji Validitas pada skal&onformitas terdiri dari 42item dan
menghasilkan 32 aitem valiNilai koefisen korelasi aitem total
pada item yang valicderkisar antara0,327 - 0,813. Hasil
pengujian reliabilitas skala konformitas menunjukkan nilai
koefisien Alpha sebesar 093yangmemiliki arti bahwa skala
ini dapatmencerminkan 93,30% nilai skor murni subjek. Angka
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Uji Asumsi

Uji KolgomorovSmirnovdigunakan untuk menguji normalitas
dari data yang diperoledimanadata penelitialyangmemiliki
nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (p>0.68pat dikatakan
memiliki penyebaran yang norm#fzwar, 2016) Tabel 2
menunjukkan balka data variabepartisipasi dalamSekaa
Teruna Teruniberdistribusisecaranormal yang ditunjukkan
padanilai KolmogorovSmirnovsebesaf,062 dan signifikansi
0,091 (p>0,05).Data pada variabefasa memiliki pada
organisasberdistribussecaranormal dengan nild{olmogorov
Smirnovyang diperoleh adalatebesaf,064 dan signifikansi
sebesar0,071 (p>0,05). Serta datavariabel konformitas
beridistribusi normal dengan nil&olmogorovsmirnovyaitu
0,064dengan nilasignifikansiyaitu 0,074 (p>005).

Berdasarkarhasil uji normalitas, dan uji linearitagada data
yang diperoleh menunjukkan hasil data yaogrdistribusi

pada organisasi dan Partisipasi dal8ekaa Teruna Teruni
memiliki hubungan positif dan signifikashan termasuk dalam
kategori kuatKemudian nilai r hitung yang dihasilkantara
variabel konformitas dan variabel Partisipasi dalSekaa
Teruna Terunjuga memiliki nilai yandebih besar dari nilai r
tabel yang ditentukanyaitu sebesar 0,48Berdasdan hal
tersebutdapat dikatakan bahwa konformitas dan partisipasi
dalam Sekaa Teruna Terunnemiliki hubungan positif dan
signifikan dan termasuk dalam kategori sedang.

Kesimpulan hasil uji hipotesisyang telah dilakukandapa
dilihat pada rangkuman talb#

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hadilji korelasi berganda, dapat diketahui bahwa
rasa memiliki pada organisasi dan konformitas secara bersama

normal serta menunjukkan hubungan yang linear sehinggasama memiliki hubungan positif dengan partisipasi perempuan

dapat dikatakan telah lolos uji asumsi dipat dilanjutkan ke
tahap bekutnya yaitu analisikipotesis

Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi berganda variaberasa memiliki pada
organisasi dan konformitas terhadap partisipasi dé&akaa
Teruna Terunadalah sebagai berik(tebel terlampir)

dalam Sekaa Teruna TeruniHasil positif pada koefisien
korelasi juga menunjukkan arah dungan yang dimiliki
variabel adalah positif dimana semakin tinggi rasa memiliki
pada organisasi dan konformitas maka semakin tinggi pula
tingkat partisipasi perempuan dalam STT. Variabel rasa
memiliki pada organisasi dan variabel konformitas secara
bersana-sama memberikan sumbangan sebesar 42,7% terhadap
partisipasi perempuan dalé®ekaa Teruna Teruni

Analisis uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran

dalam hipotesis yang diberikan sebelumniada penelitian
ini, uji hipotesis dilakukan dengani korelasi sederhana dan
uji korelasi gandaProses pngujian hipotesigang dilakukan
pada pendlian ini menggunakabantuan darprogram SPSS
(Stastitical Package for Social Senji@6.0 for Windows.

Berdasarkarasil uji korelasi gandgang diperolehkoefisien

Partisipasi anggota dalam organisasi merupakaratu
kebutuhan pentinggang harus ada dalam organisasi sebagai
upaya tercapainyatujuan organisasi yang & dirancang.
Penelitian dari Khoiriyah, Asriati, dan Parijo 2017)
menunjukkan adanya hubungan antara partisipasi anggota
dengan keberhasilan koperasi, dimairayginya partisipasi
anggota berbanding lurus dengeberhailan yang diperoleh

korelasi antara variabel rasa memiliki pada organisasi dapoperasi.

variabel konformitas terlt@ap variabel Partisipasi dalaBekaa

Teruna Teruniadalah 0,653. Berdasarkan hasil uji, nilai F Sekaa Teruna TerufSTT) merupakan suatu organisasi sosial

hitung yangdiperoleh adalah sebesar 65,11#ngan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005ehingga rasa memiliki
pada organisasi dan konformitaspat dikatakarmemiliki

hubungan signifikarsecara bersarrsamadengan Partisipasi
dalam Sekaa Teruna Teruni Koefisien determinasi

nonprofit yang dapat menjadi wadah pengembangan diri bagi
pemuda dan pemudi desa di Bali. STT memiliki dasar
keanggotaan yang bersifat sukarela, yang berarti anggota dalam
STT memerlukan suatu faktor yang dapat de¥ong anggota
untuk dapat terlibat dan mau berpartisipasi dalam kegiatan STT

menunjukkan sumbangan rasa memiliki pada organisasi dagehingga tujuan yang telah dirancang STT dapat terd2gpda

konfomitas tehadap partisipasi perempuan dalaBekaa

penelitian ini rasa memiliki dan konformitas merupakan faktor

Teruna Terunisebesar 42,7% dan sisanya 57,3% lainnyayang secara bersarsamaberhubungan dengarerilaku yang

ditentukan olehvariabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

ditunjukkan individu dalam organisasi. Individu yang
mengembangkan rasa memiliki pada organisasinya cenderung
lebih aktif dan ingin terlibat dalam berbagai aktivitas yang

Uji korelasi sederhana pada penelitian ini menggunakan teknifiadakan oleh organisasi, serta memiliki motivasi dan

uji korelasi pearsonprodwct moment Pada uji korelasi

performansi kerja yang baiiGreen et al.,, 2017; Hartog &

sederhanalua variabel yang diuji dapat dikatakan memiliki Keegan, 200). Sedangkan individu yang menyesuaikan diri

hubungan apabila nilaihitungyang diperolehebih besar dari

dengan berkonformitas pada organisasinya akenunjukkan

r tabel (rh > r tabel)Untuk dapat mengetahui seberapa kuatperilaku yang sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku

derajat hubungan antar variabel yang diujiaka dapat

digunakan pedomanyang dapat dilihat pada tabel 5.

Berdasarkan hasil uji korasi product momenpada tabel 6

dalam kelompoKBranscombe & Baron, 2017)

Dalam kebudayaan Bali, perempuan dan-laki belajar untuk

dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari variabel rasa memi”kimemenuhi peran yang berbeda, namun Sa]ing me|engkapi yang

pada organisasi dan Partisipasi dal&ekaa Teruna Teruni
memiliki nilailebih besar dari nilai r tabghng ditentukayaitu

dicirikan oleh tanggung jawab tratbnal. Adanya berbagai
macam upacara adat dan keagamaan yang terdapat di Bali,

sebesar O,63&eh|ngga dapat dikatakan bahwa rasa memilikimembua[ perempuan dalam budaya Bali secara alamiah
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mengembangkan berbagai peran selain peran utama daldmnjukkan dalam organisasi.
rumah tangga. Salah satu peran tersebut adalah peran adat dan
keagamaa. Peran adat dan keagamaan merupakan perafingginya rasa memiliki yang dimiliki oleh anggota perempuan
perempuan dalam menjadi bagian suatu komunitasalso dalam STT dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti dukungan
budaya (Komalasari, 2017%ejak usia dini, anak perempuan dan dorongan sosial yang didapat individu dalam kelompok
terlibat dalam aktivitas yang dilakukan oleh ibunya dan mulaiLampinen et al., 2018; Zumbrunn et al., 201Bukungan
terlibat dalam kegiatan adat sepagayah(bekerja secara tulus sosial memungkinkan individu untuk membuka diri terhadap
ikhlas tanpa mendapat imbalan), sehingga mampuwrang lain yang dapat memberikan manfasikologis seperti
menyesuaikan perannya setelah menik8hyadnya, 2009) mengurangi kesepiandan meningkatkan rasa memiliki
Sedangkan anak lakiki lebih bany& mengambil peran dalam (Nurayni & Supradewi, 2017; Stewart et al., 2009; Warin et al.,
kegiatan sosial dan komunitdSuryani, 2004) Hal tersebut 2000)
karena masyarakat Ballienganggamnak lakilaki memiliki
peran damilai pentinguntuk menjalankan kehidupadalam  Kuantitas interaksi sosial yang dilakukan individu juga menjadi
keluarga maupudalammasyarakat. Anak lakaki dianggap faktor yang dapat memengaruhi berkembangnya rasa memiliki
dapat menggantikan kedudukakepala keluarga untuk terhadap organisa¢Bailey & McLaren, 2005; Baumeister &
tergabunglalam masyarakat sebagai warga desa maupun warg&ary, 1995)Berdasarkan data deskripsi subjek terkait periode
Banjar saat anak lakiaki tersebut sudah menikgWindia & menjadi anggota STT menunjukkan bahwa mayoritas subjek
Sudantra, 2016) yaitu sebanyak 25 subjek atau sebesar 14% dari total subjek,
telah menjadi anggota STT selama empdituh. Meskipun
Rasa memiliki atausense of belongingdijelaskan oleh  jangka waktu seseorang dalam mengembangkan rasa memiliki
Goodenaw (dalam Ting, 2010) sebagai rasa penerimaabersifat subjektif dan dapat berbegleda di setiap individu,
dihargai, merasa terlibat, dan mendapatkan dorongan dari orangmun dalam jangka waktu empat tahun tersebut ada banyak
lain dan lingkunganny@erasaamemiliki yang ditumbuhkan hal dan kesempatan yang dapat dilakukan oleh anggota
individu terhadap organisasi dapat mengembangkan berbagaérempuan dam STT untuk mengenal dan merasa familiar
manfaat bagi organisasi yang diikuti individu, salah satunyalengan STT yang diikutinya, sehingga kesempatan untuk
adalah keinginan untuk aktif dan terlibat dalam organisasimengembangkan rasa memiliki juga lebih banyak.
Hasil penelitian darPutri dan Suryant¢2018) menunjukkan
bahwa rasa memiliki dengan partisipasi sosmémiliki Hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanyabungan antara
hubungan yang bersifat positifang berarti apabila rasa konformitas dengan partisipasi perempuan dalam STT.
memiliki meningkat maka tingkat partisipasi sosial juga akarKonformitas diartikan sebagai suatu bentuk penyesuaian diri
menirgkat. yang dilakukan individu dengan mengubah sikap atau perilaku
untuk mematuhi norma yang berlakBranscombe & Baron,
Dalam mengembangkan rasa memiliki pada organisasR017) Pengalaman konformitas sehhari dibentuk oleh
individu perlu untuk melakukan interaksi sosial yangkonteks kulturalKim & Markus, 1999; Oh, 2013)Penelitian
menyenangkan dan dalam kurun waktu yang |éBeaimeister  dari Kakay (2018) menyebutkan bahwa konformitas yang
& Leary, 1995) Individu yang lebih banyak menghabiskan terdapat dalam keluarga dengan kultur kolektivis, memiliki
waktunya untuk terlibat dalam aktivitas yang dilakukanpengaruh positif terhadap perilaku anggota keluarga, karena
bersama dengan kelompok dikaitkan ceamgkor rasa memiliki dapat meningkatkan partisipasi di antara anggota keluarga,
yang lebih tinggi(Bailey & McLaren, 2005; Stewart et al., memperkuat kekompakan, serta keberhasilan dan
2009) Hal tersebut juga sesuai dengan konsep partisipasi sosjgrkembangan keluarga dengan memperkuat kepatuhan pada
yang menyatean bahwa partisipasi merupakan bentuk darinorma.
adanya interaksi yang dilakukan individu dengan kelompok
maupun dengan lingkungannfldtz et al., 2002)Berdasarkan Kepatuhan menjadi salah satu hal yang diperhatikan dalam
penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa anggota perempuautur kolektivis serta menjadi salalsatu aspek yang
yang melakukan interaksi sosial dengan anggota lainnya dalaberhubungan dengan konformitg$lanifa, 2019) Burger
STT secara tidak langsung jug@munjukkan keterlibatan dan (2018) menyatakan bahwa salah satu alasan individu
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan STT yangnelakukan konformitas adalah karena adanya pengaruh
menjadi dasar berkembangnya rasa memiliki pada STT. normatif atau keinginan untuk disukai, yang kemudian
membuatindividu bersedia untuk mengubah perilaku agar
Penelitian dariGreen, Gino dan Staats (201mMenunjukkan sesuai dengan standar kelompok termasuk dengan mengikuti
bahwa rasa memiliki dapat berpengaruh pada meningkatny@orma serta peraturan yang berlaku dalam kelompok.
motivas dan performansi individu dalam organis@&&nelitian
lainnya dari Afryana (2018) juga menunjukkan bahwa rasa sai dan TsaiZ017)dalam penelitiannyaenyatakan bahwa
memiliki dapat memengaruhi keterlibatan individu dalamsaa anggota organisasi menunjukkan kepatuhan terhadap
organisasinyaDari penjelasatersebut dapat dikatakan bahwa peraturan organisasi maka anggota organisasi secara tidak
individu yang memiliki motrasi dan minat untuk menjadi langsung juga menunjukkan kesetiaannya terhadap organisasi
bagian dari suatu kelompok secara tidak langsung jugdan berpartisipasi dalam kegiatan atau program yang dijalankan
berhubungan dengan adanya motivasi untuk melaksanakamganisasi. Konformitasebagai suatu bentuk penyesuaian diri
tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok yang menjadiembuat individu berusaha untuk berinteraksi dan berperilaku
indikator dari adanya partisipasi dan keterlibatan yang individ sesuai dengaaturan dan norma tersirat yang berlalalam
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kelompok, sehingga konformitas dapat menyebabkatidak dapatmelakukan pengawasan dan kontrol dalam proses
timbulnya ketaatan dan kepatuhgMaryati & Suryawati, pengisian skala yang dilakukan bleubjek secara maksimal.
2008) Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa . . L . L
kepatuhan atau kesediaan anggota perempuan untuk mengilrégr?ﬁll('itr'gg d;r;: re(::ehrzgiri)kinnadmagr?ttjnn?g:qbeirllmn Sﬁgﬂg'b?ﬁ'
perintah dan permintaan yang timbul dari adanya konformita ari penelitian iniiuga ?jihara kan Jdagat di'gdikan g(rjsasar
yang dilakukan juga dapat menjadi indikator dalam P Jug P P )

memengaruhi kesediaan anggota perempuan dalam STT umBErtlmbangan dalam upaya meningkatkan - partisipasi

e : - erempuan dalam mengikuti kegiatan STT melalui kegiatan
berpartisipasi dalam kegiatan dan program yang dllalankaﬁegia'[::\)nyang dapat mer?mpuk kgnformitas dan rasa mgmiliki
STT.

pada perempuan.

Tingginya tingkat konformitas yang dimiliki oleh anggota Saran yang dapat peneliti berikkapadaanggota perempuan
perempuan dalam STT dipengairaleh berbagai faktor seperti dalamSekaa Teruna Teruwyiaitu, agarmenpertahankan rasa
kohesivitas kelompok serta keseragaman dan kekompakanemiliki serta konformitas terhadap organisasi yang dimiliki
kelompok (Saidah, 2016; Stein, 2013 ohesivitas diartikan dengan seringberinteraksi dengan sesama anggSikaa
sebagai sejauh mana individu percaya serta ingin menjadieruna Teruni anggota perempuan juga dapat membuka diri
bagian darsuatu kelompok sosial tertenfiohesivitas dalam dengan anggota lainnya dengan berbagi cerita mengenai
kelompok muncul akibat adanya kepercayaan individu terhadagehidupan sehatiari, mencari tahu minat dan kesamaan yang
kelompoknygAnisa et al., 2020Kohesivitas dalam kelompok dimiliki dengan anggota lainnya, serta merfaatkan
juga dapat dipengaruhi oleh banyaknya interaksi yang invidkeuntungan yang bisa didlat dalanSekaa Teruna Teruni
lakukan dengan kelompoKMcShane & Glinow, 2008)
Lamanya jangka waktu yang anggota perempuan habisk
dalam STT serta berbagai aktivitas yang dilakukan anggot

perempuan dalam STT mampu memberikan kesempatan b onformitas yang ditunjukkan anggoBekaa Teruna Teruni

anggota perempuan dalam SUmtuk berinteraksi dan saling ngurus dan anggotSekaa Teruna Terunyang lain

mengenal dengan anggota lain serta menumbuhkan ragai ;
percaya terhadap STT. iharapkan dapat merangkul, menerima, dan dapat

mengapresk usaha dari seluruh angg@ekaa Teruna Teruni
a%ehingga tidak ada anggota yang merasa disisihkan.

Sharan lagi pengurus serta anggd@akaa Teruna Terulyiang
in agar dapat menunjukkan perilaku yang dapat
mpertahankan rasa memiliki pada organisasi dan

Dalam melakukan konformitas, pengaruh dari keseragam
anggota kelompok juga berperan dalam keputusan individ
untuk berperilaku pada kelompoknya. Hagpenelitian
eksperimen oleh Asch (dalaBranscombe & Baron, ®7)
menunjukkan bahwa kekompakan dan kebulatan suara dal
kelompok sangat penting dalam memengaruhi keputus
seseorang dalam berkonformitas. Saat kelompok menunjukk
ketidakkompakan individu akan lebih mudah untuk melawar}i
tekanan kelompok. Konforngis yang ditunjukkan individu
karena mengikuti kecenderungan yang dilakukan ole
mayoritas anggota yang lain, membuat individu mau tidak ma
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan kecenderungan d@agi peneliti selanjutkan yang ingin mengkaji penelitian
mayoritas, termasuk dalam hal berpartisipasi dalam ked&mp serupa, disarankan dapat melibatkan anggota perempuan dar
(Stein, 2013 Taylor et al., 2009) kabupaten yang lain serta menambah jumlah sampel sehingga
hasil penelitian yang diperoleh akan lebih bervariasi,
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaRasa representatif dan dapat digeneralisir dengan lebih paiteliti
memiliki pada organisasi dan konformitas memiliki hubunganselanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan data
yang signifikan secara bersamsama terhadap partisipasi secara langsung ag@engisian data dapat dikontrol secara
perempuan dalarBekaa Teruna TerunRasa memilikipada  optimal. Bila pengambilan data tidak memungkinkan untuk
organisasi memiliki hubungardengan arahpositif dan  dilakukan secara langsungakadapatdilakukanpengambilan
signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam Sekaa Terudata secara daring dengan memerhatikan dan memastikan
Teruni, dimanameningkatnyarasa memiliki pada organisasi kesiapan subjek dalam mengisi skala peneliti@eneliti
yang dimiliki subjek akan diikuti dengan meningkatnya selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk meminta
partisipasi subjek dalarBekaa Teruna TerunKonformitas  bantuan kepada perwakilaBekaa Teruna Terunsebagai
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap partisipasiperantara sehingga pengisian skala penelitian dapat diawasi
perempuan dalafBekaa Teruna Terundimana semakin tinggi  secara optimal.
tingkat konformitasgsang dimiliki subjek maka semakin tinggi
pula partisipasiyang subjek tunjukkan ddam Sekaa Teruna
Teruni

lé:aran bagBanjar dan Desa diharapkan dapat membS8etaa
Teruna Terunidengan memfasilitasi kegiatan dan program
alﬁqrja yang dirancangSekaa Teruna Terununtuk dapat

emertahankan tingginya partisipasi, rasa memiliki, serta
e%;nformitas yang ditunjukkan anggofekaa Teruna Teruni

engan merancang program kerja yang memarkaat
ngginya partisipasi dan melibatkan kerjasama antar anggota
ekaa Teruna Terurgeperti mengadakan lomba an&ekaa
?eruna Terundesa.
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HUBUNGAN RASA MEMILIKI DAN KONFORMITAS DENGAN PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM SEKAA TERUNA

TERUNI
LAMPIRAN
Tabel 1
DeskripsiData Penelitian
Variabel Rata- Rata-  Standar Standar o, ... separan
I, N rata rata Deviasi Deviasi . . T
Penelitian . o ; ..~ Teoretis Empiris
Teoretis Empiris  Teoretis Empiris
Partisipasi dalam 21162
Sekaa Teruna 178 50 60.51 10 6.623 20-80 46-75 -
Teruni (p=0,000)
Rasa Memiliki pada 30.579
Organisasi 178 40 52.19 8 5.319 16-64 40-62 (p=0.000)
Konformitas 178 80 103.53 16 9.116 32128 85126 3_4'441
(p_oaooo)
Tabel 2
Uji Normalitas Data Penelitia
Variabel Kolmogoro+Smirnov Sig. Kesimpulan
Partisipasi (%I_aelﬁjrﬁekaa Teruna 0,062 0,001 Data Normal
Rasa Memiliki pada Organisas 0,064 0,071 Data Normal
Konformitas 0,064 0,074 Data Normal
Tabel 3
Uji Linearitas Data Penelitian
Variabel Linearity Kesimpulan
Partisipasi da!gr@ekaa Terunr_;l Te.rerRasa 0,000 Data Linear
Memiliki pada Organisasi
Partisipasi _dalarSeka_la Teruna 0,000 Data Linear
TerunifKonformitas
Tabel 4
Hasil Uji Korelasi Berganda Data Penelitian
Koefisien Korelasi Koefisien Determinan F Hitung F tabel
(r) (r?) (U =0
65,118 3,04

0,653 0,427
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Tabel 5

Pedomarinterpretasi Tingkat Hubungan Pada Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber:Sugiyono (2018)

Tabel 6

Hasil Uji Korelasi Pearsoiroduct Moment

r tabel

Variabel r hitung (N=200, 0 Sig.
Rasa Memiliki pada Organisasi denga
Partisipasi dalam STT (ryX 0,636 0,138 0,000
Konformitas dengan Partisipasi dalan 0,489 0138 0,000
STT (ryx)
Tabel 7
RangkumarHasil Uji Hipotesis Penelitian
No Hipotesis Kesimpulan

1 Hipotesis Mayor:
Terdapat hubungan positif antara rasa memiliki pada organisasi Diterima
konformitas terhadap partisipasi perempuan d&akaa Teruna Teruni
2  Hipotesis Minor:
a. Terdapat hubungan positif antara rasa memiliki pada orgar Diterima
terhadap tingkat partisipasi perempuan dal&skaa Terung
Teruni o
b. Terdapat hubungan positif antara konformitas dan partisi Diterima
perempuan dalarSekaa Teruna Teruni
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